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ABSTRAK 

 
Nama: Siti Syafanah, NIM: 201310001, Judul Skripsi: Nilai Kesalehan 

Wanita Muslimah Dalam Film Merindu Cahaya De Amstel (Analisis 
Semiotika Charles Sanders Peirce), Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam 

Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, Tahun 1445 H/2024 M. 

 

Memasuki abad ke-21 dan seterusnya, perkembangan teknologi dan 

globalisasi telah membawa perubahan sosial yang signifikan bagi 

masyarakat, terutama umat Islam. Salah satu contohnya adalah evolusi 

model busana muslimah yang mengikuti trend modernisasi yang viral di 

media massa. Perubahan ini tidak hanya memengaruhi cara berbusana, tetapi 

juga berdampak pada perilaku sehari-hari wanita muslimah dalam 

berinteraksi dengan orang lain, karena terpapar budaya dan gaya hidup yang 

tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai agama Islam. 

Berdasarkan permasalahan di atas, wanita muslimah penting untuk 

memiliki nilai kesalehan yakni nilai yang menunjukkan ketaatan, kepatuhan, 

dan kesungguhan dalam menjalankan ajaran agama Islam. Sehingga, 

penelitian ini mengkaji tentang nilai kesalehan wanita muslimah dengan 

menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Peirce pada film “Merindu 

Cahaya De Amstel”.  

Melalui uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu; 1. Apa saja nilai kesalehan individual wanita muslimah yang terdapat 

pada film “Merindu Cahaya De Amstel” berdasarkan analisis semiotika 

Charles Sanders Peirce?, 2. Apa saja nilai kesalehan sosial wanita muslimah 

yang terdapat pada film “Merindu Cahaya De Amstel” berdasarkan analisis 

semiotika Charles Sanders Peirce?. Adapun tujuan penelitian ini yakni; 1. 

Untuk mendeskripsikan nilai kesalehan  individual wanita muslimah yang 

terdapat pada film tersebut berdasarkan analisis semiotika Charles Sanders 

Peirce, 2. Untuk mendeskripsikan nilai kesalehan  sosial wanita muslimah 

yang terdapat pada film tersebut berdasarkan analisis semiotika Charles 

Sanders Peirce. Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian 

kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif, kemudian data 

dianalisa dengan analisis semiotika Charles Sanders Peirce. 

Peneliti dalam melakukan penelitian ini menemukan bahwa 

terdapat nilai kesalehan individual dan sosial pada tokoh wanita muslimah 

dalam film “Merindu Cahaya De Amstel”. Adapun nilai kesalehan 

individual wanita muslimah dalam film tersebut yaitu: menjaga kesucian diri 

(iffah), salat, taubat, tawakal, dan sabar. Sedangkan nilai kesalehan sosial 

wanita muslimah dalam film tersebut yaitu: tolong menolong dan saling 

memaafkan, menyebarkan salam, 'ammār ma'rūf nāhī munkar, birrul 
wālidain,  serta mengikuti kajian keagamaan. 

Kata Kunci: Nilai, kesalehan, wanita muslimah, semiotika. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian 

dilambangkan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di 

bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf 

Latin. 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin 

Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Sa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra r Er ر

 Zai z zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 



iv 

 

 Ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ....‘... Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ه

 Hamzah ..'.. apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong.  

 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 

 Kasrah i i 

 Dammah u u ــُـ

 

 

Contoh:  
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 Kataba -    كتب

 Yażhabu -  يذهب

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

  

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

huruf 
Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i .... ى

 Fathah dan wau Au a dan u ....و

 

Contoh: 

 Kaifa -   كيف

 Haula - هول

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat 

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 ....ا  ....ى
Fathah dan alif 

atau ya 
ā 

a dan garis 

di atas 

 Kasroh dan ya ī ...ى
i dan garis 

di atas 

 ..و..و
Dammah dan 

wau 
ū 

u dan garis 

di atas 

 

 

d. Ta' Marbutah  

       Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
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1) Ta Marbutah hidup  

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat 

fathah, kasroh dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

Contoh:  

Minal jinnati wannās  : من الجنةّ والناّس 

2) Ta' Marbutah mati  

  Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Contoh:  

Khair al-barriyah  : خير البرية 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan 

dengan ha (h). 

Contoh:  

As-sunah an-nabawiyah : السنة النبوية 

e. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan   sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh:  

As-sunah an-nabawiyah  : السنة النبوية       

f. Kata Sandang  
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال. Namun dalam transliterasinya kata 

sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qomariah. 

 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

Contoh: 

As-sunah an-nabawiyah : السنة النبوية 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Contoh: 

Khair al-barriyah  : خير البرية 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

 

g. Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin 

bahwa hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal 
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ini hanya terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah itu 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

  

h. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap  huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian 

dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 
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PERSEMBAHAN 

Dengan penuh rasa syukur, saya persembahkan karya sederhana ini 
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MOTTO 

 

 
“Wanita adalah tiang negara, jika baik wanitanya baik pula negara 

itu, tetapi jika jelek wanitanya, maka jelek juga negara itu.” 

 - Nabi Muhammad SAW-  
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